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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kesempatan kepada kami dan tim PPM untuk melaksanakan 

pengabdian pada masyarakat (PPM) sebagai salah satu pengejawantahan dari 

Tridharma Perguruan Tinggi. PPM yang dilaksanakan berjudul Pendampingan 

Pembuatan Media Pembelajaran PAI Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

di MI Miftahul Ulum Al-Islamy. Kegiatan PPM tersebut dapat terlaksana berkat 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini 

perkenankanlah kami menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Ketua STIT Mifathul Ulum Bangkalan 

2. Ketua Prodi PAI STIT Mifathul Ulum Bangkalan 

3. Pimpinan Lembaga Pengabdian pada Masyarakat (LPM) STIT Mifathul 

Ulum Bangkalan 

4. Berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah 

membantu terlaksananya kegiatan PPM ini.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini masih belum mencapai target ideal 

karena keterbatasan waktu dan dana yang tersedia. Untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, menurut kami perlu kiranya dilakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat di lain waktu sebagai kelanjutan kegiatan tersebut. Namun demikian, 

besar harapan kami semoga PPM ini dapat memberikan manfaat.  

 

Bangkalan, 22 Desember 2022 

Tim Pengabdian Pada Masyarakat  

Ketua,  

 

 

Raudlatul Jannah, M.Pd.I 

      NIDN. 2116029001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Isu dan Fokus Pemberdayaan 

Proses pembelajaran di kelas sangat didukung oleh kompetensi 

seorang guru dalam memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang 

digunakan, karena pemilihan dan penggunaan media pembelajaran 

merupakan factor keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang sudah direncanakan. Media pembelajaran yang baik akan sangat 

membantu guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang baik 

pula. Media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang berarti tengah, 

perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah ( ل ئاسو ) 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.( Azhar 

Arsyad, 2013). Menurut AECT (Association of Education and 

Communication Technology) yang dikutip oleh Basyaruddin “media adalah 

segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi. 

(Asnawir & M. Basyirudin, 2002). Sedangkan pengertian lain media adalah 

alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna 

mencapai tujuan pembelajaran (Djamarah, Syaiful Bahri & Aswan Zain, 

2006). Penggunaan media pembelajaran pada proses belajar mengajar 

berfungsi menumbuhkan keinginan dan minat yang baru untuk siswa, 

menumbuhkan motivasi belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis 

terhadap siswa. (Indra Yanuttama Ahmad Zaid Rahman, 2017). 

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang sangat 

penting diajarkan di sekolah umum maupun di sekolah Islam, karena untuk 

mengajarkan kepada generasi umat Islam maka diperlukan adanya proses 

pendidikan. Secara keseluruhan materi mata pelajaran Pendidikan agama 

Islam terdiri dari lima cakupan, yaitu: al Qur’an dan Hadits, keimanan , 

Akhlak, Fiqih/ibadah dan Sejarah Perkembangan Islam. Lima cakupan 

tersebut mendeskripsikan bahwa ruang lingkup pendidikan Agama Islam diha 
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rapkan dapat mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan 

hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, mahluk 

lainnya dan lingkungannya. Pendidikan Agama Islam mengajarkan tentang 

nilai-nilai sosial, ibadah, moral dan ketauhidan. Peserta didik diharuskan 

mampu memiliki tiga aspek, yaitu (1), aspek knowledge (pengetahuan). (2), 

aspek Afektif (sikap). (3), aspek skill (ketrampilan). Dalam istilah ilmu 

pendidikan ketiga aspek tersebut disebut dengan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Peserta didik dikatakan berhasil menempuh pendidikan agama 

apabila ketiga aspek tersebut ada pada dirinya. 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam Kegiatan Belajar Mengajar. Arsyad, 

Azhar dan Asyifah Rahman, (2013). Pemanfaatan media seharusnya 

merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru/fasilitator dalam 

setiap kegiatan pembelajaran (Hardianto, 2011). Oleh karena itu 

guru/fasilitator perlu mempelajari bagaimana menetapkan media 

pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar. 

Pada kenyataannya media pembelajaran masih sering terabaikan 

dengan berbagai alasan, antara lain: terbatasnya waktu untuk membuat 

persiapan mengajar, sulit mencari media yang tepat, tidak tersedianya biaya, 

(Hasan Baharun, 2016) dan lain-lain.  Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi 

jika setiap guru/fasilitator telah mempunyai pengetahuan dan ketrampilan 

mengenai media pembelajaran. 

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah bagaimana 

bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai anak didik secara 

tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. 

Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan 

segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar 

belakang yang berbeda. Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan anak 

didik satu dengan yang lainnya, yaitu aspek intelektual, psikologis, dan 

biologis. Ketiga aspek tersebut diakui sebagai akar permasalahan yang 
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melahirkan bervariasinya sikap dan tingkah laku anak didik disekolah. Hal itu 

pula yang menjadikan berat tugas guru dalam menglola kelas dengan baik. 

Keluhan-keluhan guru sering terlontar hanya karena masalah sukarnya 

mengelola kelas (Anitah dkk, 2007). Akibat kegagalan guru mengelola 

kelas,tujan pengajaran pun sukar untuk dicapai. Hal ini kiranya tidak perlu 

terjadi, karena usaha yang dapat dilakukan masih terbuka lebar. 

Salah satu caranya adalah dengan meminimalkan jumlah anak didik di 

kelas. Mengaplikasikan beberapa prinsip pengelolaan kelas. Kelas adalah 

upaya lain yang tidak bisa diabaikkan begitu saja. Pendekatan terpilih mutlak 

dilakukan guna mendukung pengelolaan kelas. Disamping itu juga, perlu 

memanfatkan beberapa media pendidikan yang telah ada dan mengupayakan 

pengadaan media pendidikan baru demi terwujudnya tujuan bersama. 

MI Miftahul Ulum Al-Islamy mempunyai memiliki guru yang 

berbasis pendidikan agama islam sejumlah 4 orang yakni guru matapelajaran 

Aqidah Akhlak, Guru matapelajaran Fiqih, guru matapelajaran Al-Quran 

Hadits dan guru matapelajaran SKI. Lokasi yang terletak pada daerah yang 

agak terpencil mengakibatkan para guru jarang terlibat dalam  kegiatan-  

kegiatan seminar atau workshop.  Sebagai  dampaknya  pengetahuan dan 

pemahaman para guru di wilayah ini masih kurang terkait dengan desain 

pembelajaran ataupun inovasi-inovasi kegiatan pembelajaran lainnya..  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru  dan  kepala  sekolah  di  MI 

Miftahul Ulum Al-Islamy diperoleh informasi bahwa, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan selama ini sangat jarang 

menggunakan media, khususnya yang berupa alat peraga ataupun media- 

media inovatif lainnya. Siswa belajar lebih banyak melalui penjelasan secara 

langsung oleh guru  yang didominasi dengan  pemberian  ceramah. Hal ini 

terjadi sebagai akibat dari sarana dan prasarana khususnya terkait dengan 

media pembelajaran yang tersedia sangat kurang, khususnya tentang media 

dan pemahaman serta keterampilan guru untuk merancang media 

pembelajaran Pendidikan Agama  Islam  juga sangat kurang. Sebagai 

akibatnya siswa belajar dengan cara-cara yang kurang bermakna. Siswa 
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cenderung menghafal konsep atau prosedur Pendidikan Agama Islam tertentu 

dan belajar lebih banyak secara mekanistik. Hal ini berdampak pada 

rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa dan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Dari apa yang dipaparkan diatas, pendampingan pembuatan media 

PAI perlu dilakukan agar dapat menegmbangkan kemampuan 

profesionalisme mereka yang  bermuara  pada  peningkatan  kualitas  hasil  

belajar pendidikan PAI (rumpun Pendidikan Agama Islam). 

 

B. Tujuan 

1. meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru tentang pembuatan 

media pembelajaran PAI dengan pendekatan IPTEK terapan, 

2. Melatih pembuatan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

pendekatan IPTEK terapan, 

3. Melatih dan mendampingi guru bagaimana cara penggunaan media 

pembelajaran dalam pembelajaran PAI di kelas. 

 

C. Alasan Memilih Pendampingan 

1. pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan selama ini 

sangat jarang menggunakan media, khususnya yang berupa alat peraga 

ataupun media-media inovatif lainnya. 

2. Sarana dan prasarana khususnya terkait dengan media pembelajaran yang 

tersedia sangat kurang, khususnya tentang media dan pemahaman serta 

keterampilan guru untuk merancang media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam juga sangat kurang. 

 

D. Kondisi Subyek Pendampingan 

Guru di daearah ini sangat memerlukan penyegaran  terkait  dengan  

media pembelajaran, agar dapat menegmbangkan kemampuan 

profesionalisme mereka yang bermuara pada peningkatan kualitas hasil 

belajar pendidikan Agama Islam (rumpun Pendidikan Agama Islam) 
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E. Output Pendampingan yang diharapkan 

1. adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan para guru tentang 

pembuatan media pembelajaran PAI dengan pendekatan IPTEK terapan, 

dari kategori “cukup” menjadi “baik”; 

2. Dihasilkan sebanyak 4 set media (alat peraga) PAI untuk siswa MI 

Miftahul Ulum Al-Islamy; 

3. Kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran dalam 

pembelajaran PAI di kelas berkualitas “baik”. 
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BAB II 

METODE PENDAMPINGAN 

 

A. Strategi Pelaksanaan 

Adapun strategi pelaksanaan pendapingan ini adalah sebagi beikut. 

1. Menentukan jenis multmedia yang akan dipergunakan. Perhatikan dengan 

benar, yang akan kita buat itu apakah alat bantu kita untuk mengajar 

(presentasi) ke siswa atau kita arahkan untuk bisa dibawa pulang siswa 

alias untuk belajar mandiri di rumah atau sekolah 

2. Tentukan tema materi ajar. Mengambil tema bahan ajar yang menurut guru 

sangat membantu meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Susun Alur Cerita (Storyboard). Menyusun alur cerita atau storyboard yang 

memberi gambaran seperti apa materi ajar akan disampaikan. 

 

B. Langkah-Langkah Pendampingan 

Metode  pelaksanaan  kegiatan  menggadopsi  pola  pelaksanaan  

penelitian  tindakan meliputi empat tahap, yaitu: perencanaan program 

pembelajaran , pelaksanaan program pembelajaran , observasi dan evaluasi, 

dan refleksi . 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam tahap ini yang disiakan terlebih dahulu adalah Penyusunan 

program pelatihan. Berdasarkan hasil identifikasi, hasil analisis 

permasalahan yang ada, hasil analisis kebutuhan, dan hasil analisis potensi 

sekolah, selanjutnya disusun program pelatihan.  
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Tahap-tahap perencanaan kegiatan pendampingan pembuatan media 

pembelajaran PAI yang akan dilaksanakan di MI Miftahul Ulum Al-Islamy dapat 

dijelaskan pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1 

Rencana kegiatan pendampingan pembuatan media pembelajaran PAI di MI 

Miftahul Ulum Al-Islamy 

No Kegiatan Penjelasan Sasaran 

1 Sosialisasi Penyampaian informasi tentang 

program pengabdian masyarakat 

dengan melakukan penjaringan 

masalah dan membuat analisis 

solusi yang dapat dilaksanakan 

 Tim 

 Pengabdian 

2 Perencanaan Tim melakukan pengumpulan 

data tentang guru, membuat 

proposal, serta mempersiapkan 

bahan-bahan berupa materi 

dan bahan praktek 

 Guru, dan 

 Tim 

 Pengabdian 

3 Pelaksanaan Dilaksanakan pendampingan 

pembuatan media pembelajaran 

PAI dengan cara didampingi dan 

dibimbing oleh narasumber dan 

tim pengabdian 

 

Guru 

4 Evaluasi Narasumber dan tim pengabdian 

menilai hasil kerja peserta 

Guru 

5 Pelaporan Tim pemberdayaan membuat laporan 

kegiatan dari awal sampai akhir 

kegiatan 

Tim 

Pengabdian 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Adapaun dalam dalam Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama 3 

hari tatap muka sejak tanggal 09 sampai 11 Desember, dengan 

mengundang 4 orang guru MI Miftahul Ulum Al-Islamy berdasarkan 

kurikulum 2013 dan prosedur pembuatan media pembelajaran PAI serta 

cara mengimplementasikannya dalam kegiatan pembelajaran. 

Berikut uraian kegiatan yang dilaksanakan pada pendampingan 
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pembuatan media pembelajaran PAI di MI Miftahul Ulum Al-Islamy. 

Tabel 2 

Jadwal Kegiatan pendampingan Pembuatan Media Pembelajaran PAI di MI 

Miftahul Ulum Al-Islamy 

Jam Kegiatan 
Narasumber/ 

Fasilitator 
Moderator 

09 Desember 2021 

08.00-08.30 Registrasi Peserta - Panitia 

08.30-09.00 Pembukaan Ketua Prodi Panitia 

 
09.00-11.00 

- Konsep media 

pembelajaran dan 

pembagiannya 

Tim pengabdian Panitia 

 
 

11.00-13.00 

- Pengenalan bahan-

bahan sederhana yang 

dapat dimanfaatkan 
- Praktik pembuatan 

media dengan 

bimbingan instruktur 

Tim pengabdian Panitia 

13.00-14.00 Ishoma Tim pengabdian Panitia 

14.00-16.00 
Pembuatan media 
pembelajaran 
secara mandiri didampingi tim 

Tim pengabdian Panitia 

10 Desember 2021 

 

09.00-16.00 

Pembuatan media 
pembelajaran 

secara mandiri 

didampingi tim fasilitator 

Tim pengabdian Panitia 

11 Desember 2021 

 

09.00-16.00 
Pembuatan media 

pembelajaran secara mandiri 

didampingi tim 
fasilitator 

Tim pengabdian Panitia 

16. 15 Pleno Tim pengabdian Panitia 

16.30 Penutupan Ketua Prodi Panitia 

 

3. Tahap Observasi dan Evaluasi 

Untuk tahapan obervasi terdapat dua kegiatan yang diamati, yaitu 

kegiatan belajar guru dan kegiatan pembelajaran. Adapaun untuk tahapan 

Evaluasi dilakukan terhadap proses pembuatan dan penerapan media 

pembelajaran PAI dikelas oleh para guru mitra. Evaluasi dilakukan 

terhadap kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan. 
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4. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Kegiatan refleksi dilaksanakan ketika Pendampingan sudah selesai 

melakukan pengamatan terhadap pemateri atau narasmber dalam 

melaksanakan pembelajaran. Kegiatan ini dapat berupa diskusi hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh Pendampingan dengan dan narasumber. 

 

C. Pemilihan Subjek Dampingan  

Pendampingan dilakukan kepada 4 guru rumpun matapelajaran PAI  

dengan rincian 1 guru Mapel Aqidah Akhlak, 1 guru Mapel Fiqih, 1 guru 

Mapel Al-Qur’an Hadits, dan 1 guru Mapel SKI di MI Miftahul Ulum Al-

Islamy. 

. 
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BAB III 

HASIL DAMPAK PERUBAHAN 

 

A. Dampak Perubahan 

Kegiatan PKM yang dilaksanakan pada Guru-guru di MI Miftahul 

Ulum AL-Isamy telah berlangsung dengan baik. Hal ini  terlihat  dari  animo  

guru  untuk mengikuti  kegiatan pelatihan sangat tinggi, terbukti dengan 

kehadiran para guru  untuk mengikuti kegiatan mencapai PAI 78%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa para  guru  menyambut  positif  kegiatan yang telah 

dilakukan. Sesuai dengan harapan para sekolah, mereka sangat mengharapkan 

adanya  kegitan-kegiatan yang  sifatnya  memberi   penyegaran   bagi   para  

guru di daerah ini,  baik  terkait  dengan pendalaman materi  bidang studi 

ataupun terkait  dengan metode mengajar, mengingat hampir setengahnya  

dari para guru  sudah berumur di  atas 40 tahun. Kepala sekolah, dan 

pengawas, menyambut antusias berharap  dilakukan  kegiatan secara 

berkesinambungan dan disarankan untuk  mengembangkan  media  yang 

disusun untuk materi-materi yang lain. Guru  sangat  antusias dalam  

mempraktekkan alat-alat  peraga  (media) yang telah disusun dalam kegiatan 

peer teaching. Banyak masukan yang diberikan, baik oleh para guru ataupun 

oleh tim pelaksana PKM terkait dengan pelaksanaan pembelajaran 

berbantuan media inovatif.  Masukan  yang  diberikan  oleh  tim  pelaksana  

PKM  lebih  banyak  tentang  pendalaman  materi  bidang  studi  terkait  

dengan  media  yang  dikembangkan, misalnya materi tentang pengertian 

simetri putar dan cara mengajarkannya menggunakan media. Sebanyak tujuh 

alat peraga  yang  sempat  disimulasikan  dan  kemampuan mereka 

berkualitas cukup dan baik. Para guru didampingi   untuk   melaksanakan   

pembelajaran PAI berbantuan media inovatif pada kelas dan sekolah di 

masing-masing. 

Melalui kegiatan pendampingan, pelaksanaan pembelajaran  

berbantuan  media  inovatif  dapat  berlangsung  dengan  baik.  Rata-rata hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa mengalami peningkatan dari sebelum 
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pelaksanaan pembelajaran berbantuan media dengan setelah pelaksanaan  

pembelajaran  berbantuan  media.  Kendala-kendala  yang  dihadapi dalam 

pelaksanaan ini adalah masalah waktu pelaksanaan sering terganggu dengan 

adanya hari-hari libur keagamaan dan kegiatan-kegiatan yang lain. Di 

samping itu masalah yang cukup mengganggu adalah keterlambatan 

pencairan dana, sehingga waktu pelaksanaan  kegiatan menjadi mundur, tidak 

bisa berlangsung sesuai dengan rencana. Namun, semua kendala dan masalah 

yang muncul telah dicarikan solusinya. 

 

B. Diskusi Keilmuan 

Media yang digunakan oleh guru harus relevan dengan materi dan 

strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran. Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

guru ke peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 

dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 

mengajar terjadi (Azhar Arsyad, 2013). Media belajar yang dimaksud adalah 

berbagai alat, bahan yang bisa digunakan untuk membantu dalam 

penyampaian materi pembelajaran. Media tersebut baik dibuat sendiri 

maupun kaya orang lain. 

Media merupakan alat bantu guru pada saat mengajar. Keberadaan 

media dalam pengajaran sangatlah penting sehingga media menjadi bagian 

dari komponen pembelajaran. Kegunaan media munurut Azhar (2013) adalah: 

(1) memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis; (2) mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera; (3) mengatasi sikap pasif siswa 

menjadi lebih bergairah; (4) membuat konkret konsep yang abstrak agar 

mudah dipahami siswa; (5) membawa obyek yang berbahaya atau sukar 

didapat di dalam lingkungan belajar; (6) manampilkan obyek yang terlalu 

besar, misalnya pasar, candi; (7) menampilkan obyek yang tidak dapat 

diamati dengan mata telanjang; (8) memperlihatkan gerakan yang terlalu 

cepat; (9) memungkinkan siswa dapat berinteraksi langsung dengan 

lingkungannya; (10) membangkitkan motivasi belajar; dan (11) memberi 
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kesan perhatian individu untuk seluruh anggota kelompok belajar.  

Contoh-contoh media pembelajaran (La’ali, 2020) : (1) media grafis, 

seperti bagan, diagram, grafik, poster, gambar; (2) media audio, seperti 

kaset, radio,komputer; dan (3) media audio visual, seperti televisi, VCD, 

internet, Prinsipprinsip dalam pemilihan media pembelajaran: (1) disesuaikan 

dengan kompetensi dasar maupun indikator pembelajaran; (2) memperhatikan 

bidang studi yang akan disampaikan; (3) mengukur alokasi waktu yang 

tersedia; (4) disesuaikan dengan kemampuan ketrampilan guru; (5) 

memperhatikan kemampuan siswa dalam kelas; (6) media pembelajaran 

disesuaikan dengan tipe belajar siswa (audiovisual, visual, gerak, audio); dan 

(7) kualitas media yang dibuat sesuai dengan penggunaan didalam kelas. 

Terkait dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka media 

yang digunakan juga bermacam-macam. Usaha Nabi dalam menanamkan 

aqidah agama yang dibawanya dapat diterima dengan mudah oleh umatnya 

tidak lain dengan menggunakan media yang tepat berupa media  

contoh/teladan  perbuatan-perbuatan   baik   Nabi   sendiri   (Uswatun   

Khasanah).  Istilah “Uswatun Khasanah” dalam dunia pendidikan dapat 

diidentifikasikan dengan istilah “demonstrasi” yaitu memberikan contoh dan 

menunjukkan tentang cara berbuat atau melakukan sesuatu (Hardianto, 2011). 

Media ini selalu digunakan Nabi dalam mengajarkan ajaran-ajaran agama 

kepada umatnya, misalnya dalam mempraktekkan sholat dan lain-lain. 

Selanjutnya, melalui suri tauladan atau model perbuatan dan tindakan 

yang baik, maka guru agama akan dapat menumbuh-kembangkan sifat dan 

sikap yang baik pula terhadap anak didik.Oleh sebab itu, media PAI dapat 

diartikan semua aktifitas yang ada hubungannya dengan materi pendidikan 

agama Islam, baik yang berupa alat yang dapat diperagakan maupun 

teknik/metode yang secara efektif dapat digunakan oleh guru agama dalam 

rangka mencapai tujuan tertentu dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

Apabila umat Islam mau mempelajari pelaksanaan pendidikan Islam 

sejak zaman silam sampai sekarang, tentunya para pendidik itu telah 

mempergunakan media pendidikan Islam yang bermacam-macam, walaupun 
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diakui media yang digunakan ada kekurangannya. Oleh karena itu, media 

pendidikan ini harus searah dengan Al-Qur’an dan as-sunnah, tidak boleh 

bertentangan dengan Al-Qur‟an dan as-sunnah. Prinsip-prinsip yang dapat 

dijadikan dasar dalam pengembangan atau penggalian kesejahteraan manusia 

di dunia yaitu 

Sabda Rasul yang artinya; 

“Mudahkanlah, jangan engkau persuli, berilah kabar-kabar yang 

menggembirakan dan jangan sekali-kali engkau memberikan kabar-

kabar yang menyusahkan sehingga mereka lari menjauhkan diri 

darimu, saling ta’atlah kamu dan jangan berselisih yang dapat 

merenggangkan kamu”. ( Al-Hadits ). 

Dari hadits di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa dalam 

menyelenggarakan kegiatan untuk kesejahteraan hidup manusia, yang 

termasuk didalamnya penyelenggaraan media pendidikan Islam harus 

mendasarkan kepada dua prinsip, yaitu: 

1. Memudahkan dan tidak mempersulit. 

2. Menggembirakan dan tidak menyusahkan. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

Kesimpulan pada pengabdian masyarakat melalui pendampingan 

pembuatan media pembelajaran PAI untuk meningkatkan kualitas Pembelajaran 

di MI Miftahul Ulum Al-Islamy menghasilkan output yang sesuai dengan yang 

diharapkan yaitu guru memiliki wawasan pengetahuan, pemahaman, bisa 

mengaplikasikan, serta menggunakan media dalam pembelajaran PAI.  
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